




Tujuan dari penelitian in iadalah untuk menganalisa bagaimana ekstensifikasi 
pajakyang dilakukan oleh KPP Pratama Jakarta Mampang Prapatan, dan seberapa 
besar pengaruh penerapan ekstensifikasi Wajib Pajak Orang Pribadi terhadap 
penerimaan pajak di KPP Pratama Jakarta Mampang Prapatan dan kendala apa saja 
yang dihadapi dalam melaksanakan kegiatan ekstensifikasi ini. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dimana teknik yang 
digunakan adalah teknik observasi teks, teknik observasi lapangan dan teknik 
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap perencanaan dari pelaksanaan 
ekstensifikasi di KPP Pratama Jakarta Mampang Prapatan tidak dilakukan dengan 
maksimal. Hasil lainnya juga menunjukkan bahwa Terdapat pertambahan jumlah 
Wajib Pajak dari hasil kegiatan ekstensifikasi pajak dan juga ditemukan hambatan-
hambatan dalam pelaksanaan program ekstensifikasi pajak juga ditemui. Penulis 
menyarankan KPP Pratama Jakarta Mampang Prapatan mempertimbangkan untuk 
menambah personel yang memiliki soft skill di bagian seksi ekstensifikasi pajak, 
memanfaatkan teknologi untuk melakukan penyimpanan data yang terkomputerisasi. 
Kemudian penulis juga menyarankan untuk melakukan sosialisasi dan penyuluhan 
tentang pentingnya pajak bagi Keuangan Negara dan Pembangunan, serta melakukan 
kerjasama dengan instansi atau lembaga yang dapat memberikan data Wajib Pajak 
potensial. 
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